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Abstrak 

Beìrkaitan deìngan masalah moìdeìl peìmbeìlajaran, peìneìliti peìrlu meìlakukan peìneìlitian tindakan keìlas (PTK), 

seìhingga hasil beìlajar dapat ditingkatkan, seìbagaimana diungkapkan oìleìh Kasboìllah (2008:13), bahwa 

peìneìlitian tindakan keìlas (PTK) meìrupakan salah satu upaya guru untuk beìrpraktisi dalam beìrbagai beìntuk 

keìgiatan yang dilakukan untuk meìningkatkan peìrbaikan peìmbeìlajaran meìlalui peìndeìkatan yang dilakukan 

seìcara langsung oìleìh peìneìliti. Deìngan deìmikian, meìlalui keìgiatan peìneìlitian tindakan keìlas ini tujuannya adalah 

untuk meìngukur minat dan keìmampuan siswa seìrta meìneìmukan soìlusi yang teìpat untuk meìngatasi 

peìrmasalahan dan keìsulitan-keìsulitan yang dihadapi siswa dalam peìlajaran Bahasa Indoìneìsia khususnya mateìri 

meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì Tindakan Keìlas. Peìneìliti deìngan 

meìlakukan tindakan peìmbeìlajaran di keìlas. Beìrdasarkan hasil peìngamatan teìrseìbut peìneìliti beìrkeìsimpulan 

bahwa rata-rata jawaban “ya” yang meìnunjukkan bahwa peìneìliti meìlaksanakan butir yang diamati adalah  16 

unsur keìgiatan. Seìlain meìmbeìrikan jawaban “ya” atau “tidak”, para peìngamat dipeìrsilakan untuk meìmbeìrikan 

koìmeìntar, catatan, atau sarana beìrkaitan deìngan peìlaksanaan peìmbeìlajaran yang peìneìliti lakukan. Hasil 

peìngamatan meìnunjukan bahwa masih teìrdapat beìbeìrapa keìleìmahan. Keìleìmahan pada peìmbeìlajran yang 

dilakukan pada siklus peìrtama seìpeìrti: peìnjeìlasan mateìri yang kurang sisteìmatis, kurang meìmbeìrikan moìtivasi 

keìpada siswa, seìrta saran-saran yang dibeìrikan peìngamat digunakan seìbagai peìdoìman untuk meìlaksanakan 

suklus II. Dari 17 butir unsur yang diamati, peìngamatan meìnjawab “ya” rata-rata 15 butir, artinya peìneìliti teìlah 

meìlaksanakan seìluruh butir yang dipeìrsiapkan. Meìskipun deìmikian, peìngamat masih meìmbeìrikan catatan yakni 

agar peìmbeìrian moìtivasi peìrlu ditingkatkan agar peìmahaman teìrhadap mateìri dapat oìptimal diteìrima siswa. 

Kata Kunci: peningkatan kemampuan, cerita rakyat, pembelajaran batang besi 

Abstract 

Regarding the problem of learning models, research researchers need to carry out class action research (PTK), 

so that learning outcomes can be improved, as expressed by Kasboillah (2008:13), that class action research 

(PTK) is important is one of the teacher's efforts to practice in various forms of activities which is carried out to 

increase the improvement of learning through approaches carried out directly by researchers. In this way, 

through this class action research activity the aim is to measure students' interests and abilities and find 

appropriate solutions to overcome the problems and difficulties faced by students in learning Indonesian, 

especially in mathematics. Summarize the contents of people's stories. This research uses the Class Action 

methodology. Peìneìliti by carrying out learning actions in class. Based on the results of the observations, the 

researchers concluded that the average answer was "yes" which indicated that the researchers implemented the 

items observed were 16 activity elements. In addition to providing a "yes" or "no" answer, observers are invited 

to provide comments, notes, or other information related to the implementation of the research conducted by the 

researcher. The observation results show that there are still several weaknesses. The advantages of the learning 

carried out in the first cycle are: the explanation of the material is less systematic, provides less motivation to 

students, and the suggestions given by observers are used as guidelines for implementing the lesson uklus II. Of 

the 17 elements observed, observations answered "yes" on average for 15 items, meaning that researchers had 

implemented all the items prepared. Despite this, observers still provide notes, namely that the provision of 

motivation needs to be increased so that understanding of the material can be optimally accepted by students. 
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PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya sastra meìngandung eìksploìrasi meìngeìnai keìbeìnaran keìmanusiaan. Sastra juga 

meìnawarkan beìrbagai beìntuk kisah yang meìrangsang peìmbaca untuk beìrbuat seìsuatu, apalagi 
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peìmbacanya adalah reìmaja yang fantasinya baru beìrkeìmbang dan meìneìrima seìgala macam ceìrita 

teìrleìpas dari ceìrita itu masuk akal atau tidak.  

Seìbagai karya sastra teìntulah beìrusaha meìnyampaikan nilai-nilai keìmanusiaan, 

meìmpeìrtahankan, seìrta meìnyeìbarluaskannya teìrmasuk keìpada reìmaja, seìpeìrti pada jeìnis karya sastra 

Ceìrita Rakyat, juga beìrfungsi seìbagai meìdia peìndidikan dan hiburan, meìmbeìntuk keìpribadian 

seìseìoìrang, seìrta meìnuntun keìceìrdasan eìmoìsi seìseìoìrang. Peìndidikan dalam sastra meìmuat amanat 

teìntang moìral, peìmbeìntukan keìpribadian seìseìoìrang, meìngeìmbangkan imajinasi dan kreìativitas, seìrta 

meìmbeìri peìngeìtahuan keìteìrampilan praktis bagi seìseìoìrang. 

Salah satu sastra adalah ceìrita rakyat, yaitu ceìrita yang peìmbacanya khusus ditujukan untuk 

seìmua kalangan. Seìsuai deìngan sasaran peìmbacanya, ceìrita rakyat dituntut untuk dikeìmas dalam 

beìntuk yang beìrbeìda dari ceìrita oìrang deìwasa hingga dapat diteìrima anak dan dipahami meìreìka 

deìngan baik. Ceìrita rakyat meìrupakan sastra ceìrita dari zaman dahulu yang hidup dikalangan rakyat 

dan diwariskan seìcara lisan.  

Peìrkeìmbangan seìseìoìrang akan beìrjalan wajar dan seìsuai deìngan peìrioìdeìnya bila disugui 

bahan bacaan yang seìsuai pula. Jadi ceìrita rakyat harus meìnjadi buku bacaan yang seìngaja ditulis 

untuk dibaca seìmua kalangan mulai dari anak-anak sampai oìrang deìwasa. Isi buku teìrseìbut harus 

seìsuai deìngan minat, seìsuai deìngan tingkat peìrkeìmbangan eìmoìsioìnal dan inteìleìktual seìhinga meìlalui 

ceìrita rakyar yang digeìmari seìmua kalangan maka dapat meìnanamkan nilai-nilai moìral yang baik 

untuk seìseìoìrang. 

ceìrita rakyat itu seìndiri meìnurut Kamus Bahasa Indoìneìsia adalah sastra ceìrita dari zaman 

dahulu yang hidup dikalangan rakyat dan diwariskan seìcara lisan (Alwi dkk, 2003:210). Ceìrita rakyat 

juga dideìfinisikan seìbagai keìsusastraan dari rakyat, yang peìnyeìbarannya pada umumnya meìlalui tutur 

kata atau lisan (Danandjaja, 2007: 5).  

Beìrdasarkan hasil ulangan harian meìngeìnai mateìri meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat dipeìroìleìh 

nilai rata-rata 62,80 atau peìrseìntaseì keìtuntasan beìlajarnya 60% dari 25 siswa deìngan KKM 65. 

Meìmang keìtuntasan beìlajar siswa beìlum teìrcapai, teìtapi peìneìliti meìrasa apa yang didapat beìlum 

maksimal. Salah satu peìnyeìbabnya adalah keìboìsanan siswa meìnghadapi mateìri peìlajaran yang 

moìnoìtoìn dan kurangnya inoìvasi dalam cara beìlajar. Maka dari itu peìneìliti meìncoìba meìneìrapkan 

moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-Simpulkan) guna meìningkatkan 

keìteìrampilan meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat.  

Meìnurut Suyitnoì (2011:97) “Moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-

Simpulkan) adalah moìdeìl peìmbeìlajaran yang diadaptasi dan dikeìmbangkan dari moìdeìl Numbeìreìd 

Heìads Toìgeìtheìr. Moìdeìl ini reìleìvan digunakan untuk peìmbeìlajaran peìmeìcahan masalah yang 

meìmungkinkan jawaban yang beìragam. Kareìna itu, moìdeìl teìrseìbut dapat dijiwai deìngan strateìgi 

beìrbasis masalah. Moìdeìl ini dapat digunakan untuk peìmbeìlajaran beìrbagai koìmpeìteìnsi dasar mulai 

dari jeìnjang dasar sampai deìngan seìkoìlah meìneìngah atas, baik dalam beìntuk klasikal, keìloìmpoìk, 

maupun individual”. Seìdangkan meìnurut Rusman (2009:112) “Moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi 

meìrupakan peìmbeìlajaran yang dipeìruntukan dalam meìmeìcah suatu peìrmasalahan yang meìmiliki 

jawaban beìragam dari siswa, seìbab moìdeìl ini dapat digunakan dalam peìmeìcahan beìrbasis masalah”.  

Peìneìrapan moìdeìl Batangbeìsi ini seìbagai alteìrnatif peìmeìcahan masalah dalam peìngajaran 

sastra Indoìneìsia salah satunya pada mateìri ceìrita rakyat nantinya diharapkan meìmbuat siswa leìbih 

teìrtarik dalam proìseìs beìlajar meìngajar meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat dan diharapkan dapat 

meìnumbuhkan seìrta meìnanamkan nilai dan noìrma yang teìrdapat dalam ceìrita rakyat dalam keìhidupan 

seìhari-hari siswa. Deìngan moìdeìl Batang beìsi diharapkan dapat meìngeìnalkan atau meìnunjukkan, 

meìmoìtivasi dan meìnarik minat siswa.  

Beìrkaitan deìngan masalah moìdeìl peìmbeìlajaran, peìneìliti peìrlu meìlakukan peìneìlitian tindakan 

keìlas (PTK), seìhingga hasil beìlajar dapat ditingkatkan, seìbagaimana diungkapkan oìleìh Kasboìllah 

(2008:13), bahwa peìneìlitian tindakan keìlas (PTK) meìrupakan salah satu upaya guru untuk beìrpraktisi 

dalam beìrbagai beìntuk keìgiatan yang dilakukan untuk meìningkatkan peìrbaikan peìmbeìlajaran meìlalui 

peìndeìkatan yang dilakukan seìcara langsung oìleìh peìneìliti. Deìngan deìmikian, meìlalui keìgiatan 

peìneìlitian tindakan keìlas ini tujuannya adalah untuk meìngukur minat dan keìmampuan siswa seìrta 

meìneìmukan soìlusi yang teìpat untuk meìngatasi peìrmasalahan dan keìsulitan-keìsulitan yang dihadapi 

siswa dalam peìlajaran Bahasa Indoìneìsia khususnya mateìri meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

Beìrdasarkan hal teìrseìbut, maka peìneìliti teìrtarik untuk meìngadakan peìneìlitian tindakan keìlas (PTK) 



2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 

 

319 | Vol. 2 No. 4                                    Peranan Game Edukasi Kahoot (Hasanah, dkk.) 

 

deìngan judul “Peìningkatan Keìmampuan Meìnyimpulkan Isi Ceìrita rakyat meìlalui Moìdeìl 

Peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-Simpulkan)” 

 

METODE PENELITIAN 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah peìneìlitian tindakan keìlas. 

Peìneìlitian tindakan keìlas ini direìncanakan teìrdiri dua siklus seìtiap siklus teìrdiri dari eìmpat tahapan 

yaitu peìreìncanaan, peìlaksanaan, peìngamatan, dan reìfleìksi. Oìbseìrveìr dalam peìneìlitian tindakan keìlas 

ini adalah 5 oìrang, yaitu 2 doìseìn peìmbimbing, 1 keìpala SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang, 1 guru keìlas SMA 

Neìgeìri 4 Paleìmbang dan 1 teìman seìjawat. 

Desain Penelitian 

Peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì Tindakan Keìlas. Peìneìliti deìngan meìlakukan tindakan 

peìmbeìlajaran di keìlas. Dalam peìlaksanaannya Peìneìlitian Tindakan Keìlas meìnggunakan sisteìm siklus 

deìngan proìseìs peìngkajian beìrdaur meìlalui eìmpat tahapan, yaitu: 

   Seìpeìrti gambar beìrikut ini: 

   

                reìncana                                                        reìncana 

 

   

    

  reìfleìksi                       tindakan                          reìfleìksi                       tindakan 

 

 

                    

              oìbseìrvasi                                                               oìbseìrvasi 

 

Bagan 1. Kajian Beìrdaur Eìmpat Tahap seìtiap Tindakan Peìneìlitian 

 

1. Perencanaan 

Langkah-langkah keìgiatan yang dilakukan dalam tahap peìreìncanaan adalah seìbagai beìrikut  

a. Meìmpeìrsiapkan skeìnarioì peìmbeìlajaran untuk siklus peìrtama deìngan satu kali peìrteìmuan. Seìtiap  

kali peìrteìmuan waktunya 2 x 35 meìnit 

b. Peìrmoìhoìnan izin pada keìpala seìkoìlah 

c. Meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan meìnggunakan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-

Tanggapi-Beìtulkan-Simpulkan). 

d. Meìmpeìrsiapkan leìmbar oìbseìrvasi peìngamatan. Oìbseìrvasi ini dilakukan untuk meìngeìtahui 

tanggapan peìngamat teìrhadap proìseìs peìmbeìlajaran meìnggunakan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi 

(Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-Simpulkan). 

e. Guru meìnyusun instrumeìnt beìrupa teìs akhir siklus 1 beìrbeìntuk wawancara untuk siswa. 

f. Guru meìmbagi keìloìmpoìk seìsuai deìngan jumlah siswa, tiap keìloìmpoìk meìlakukan oìbseìrvasi dan 

meìnyimpulkan hasil oìbseìrvasi keìmudian guru meìnugaskan siswa untuk meìnyimpulkan isi ceìrita 

rakyat, untuk meìlakukan teìs akhir siklus 1. 

2.  Pelaksanaan Tindakan 
Peìlaksanaan tindakan direìncanakan  seìbanyak dua siklus peìmbeìlajaran dan masing-masing 

siklus dilaksanakan dalam satu kali peìrteìmuan deìngan langkah-langkah seìbagai beìrikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan  

a) Peìneìliti meìnjeìlaskan koìmpeìteìnsi yang harus dicapai. 

b) Peìneìliti meìnjeìlaskan proìseìdur moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas Tanggapi-Beìtulkan-

Simpulkan). 

2) Kegiatan Inti 

a) Peìneìliti meìnjeìlaskan cara-cara meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

b) Peìneìliti meìmbagi keìloìmpoìk siswa untuk meìlakukan oìbseìrvasi. 

c) Peìneìliti meìmbeìri keìseìmpatan pada siswa untuk tanya jawab 

d) Peìneìliti  meìnugasi siswa untuk meìnulis dari peìngalaman beìlajar meìreìka. 

3) Kegiatan Penutup 
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a) Hasil keìrja  dari siswa meìngeìnai moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-

Simpulkan). 

b) Seìbeìlum meìngakhiri peìlajaran, peìneìliti meìminta salah seìoìrang siswa untuk meìmbacakan hasil 

dari meìnyimpulkan isi ceìrita dari oìbseìrvasi keìloìmpoìk. 

c) Peìneìliti meìngakhiri peìmbeìlajaran deìngan meìningkatkan keìmbali prinsip peìngajaran deìngan 

moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-Simpulkan). 

3. Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan peìngamatan atau oìbseìrvasi teìrhadap peìmbeìlajaran yang teìlah 

dijadwalkan dan diamati oìleìh lima oìrang peìngamat yaitu doìseìn peìmbimbing, keìpala seìkoìlah, dan 

guru di SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang. Tujuan dilakukannya peìngamatan adalah untuk meìngeìtahui 

peìrubahan atau peìrkeìmbangan yang teìrjadi pada seìtiap siklus, meìlihat tingkat keìbeìrhasilan atau 

keìgagalan hasil peìmbeìlajaran, meìngeìtahui bila teìrjadi peìnyimpangan peìlaksanaan peìmbeìlajaran untuk 

meìneìtapkan rancangan  rangka peìlaksanaan pada siklus beìrikutnya. Peìlaksanaan peìngamatan 

meìnggunakan leìmbar peìdoìman oìbseìrvasi, seìteìlah tindakan peìneìlitian beìrakhir peìneìliti meìlakukan 

wawancara baik keìpada guru maupun siswa (peìdoìman wawancara teìrlampir) untuk meìngeìtahui 

tanggapan guru teìrhadap meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat keìsulitan seìrta keìleìbihan moìdeìl 

peìmbeìlajaran Batangbeìsi (Bahas-Tanggapi-Beìtulkan-Simpulkan).   

4. Refleksi 

   Reìfleìksi meìrupakan umpan balik atau eìvaluasi teìrhadap peìlaksanaan tindakan, tujuan 

peìlaksanaan reìfleìksi adalah untuk meìndapat keìjeìlasan teìntang keìmajuan, peìningkatan keìkurangan, 

keìeìfeìktifan peìlaksanaan tindakan yang seìlanjutnya untuk meìrpeìrbaiki tindakan pada siklus 

beìrikutnya.. 

 

HASIL  

Peìneìlitian tindakan keìlas ini dilaksanakan di SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang, kareìna peìneìliti dalam 

hal ini adalah guru keìlas X di Seìkoìlah ini seìhingga meìngeìtahui peìrmasalahan yang dihadapi siswa 

dalam peìlajaran Bahasa Indoìneìsia. Waktu peìneìlitian dilaksanakan pada seìmeìsteìr geìnap yaitu pada 

tanggal 25 April seìmpai deìngan  2 Meìi 2024. Langkah Awal dalam peìneìlitian tindakan keìlas ini 

adalah pratindakan, peìngambilan pratindakan dimaksudkan untuk meìngeìtahui  data awal keìmampuan 

siswa dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Seìteìlah meìnganalisis data pratindakan, seìlanjutnya 

peìneìliti meìlaksanakan siklus-siklus peìneìlitian. Dalam peìneìlitian tindakan keìlas ini, peìneìliti 

meìlakukan dua siklus peìneìlitian. Masing-masing siklus teìrdiri dari eìmpat tahap, yaitu tahap peìrsiapan 

atau peìreìncanaan, peìlaksanaan, peìngamatan dan feìfleìksi. Adapun hasil analisis data peìneìlitian dari 

pratindakan, siklus peìrtama, dan siklus keìdua dan peìmbahasan masing-masing tindakan diuraikan 

seìbagai beìrikut: 

Deskripsi Kondisi Awal 

Peìngambilan data pratindakan pada tanggal 25 April 2024 di keìlas X.H SMA Neìgeìri 4 

Paleìmbang. Untuk meìmpeìroìleìh data, peìneìliti meìmbeìrikan teìs yang beìrupa tugas meìnyimpulkan isi 

ceìrita rakyat. Seìlanjutnya dalam meìmpeìroìleìh data yang dipeìroìleìh didapat nilai peìr siswa.  Hasil 

peìngamatan dan peìneìlitian teìrhadap keìmampuan meìnyimpulkan  isi ceìrita siswa pada saat 

pratindakan dapat dilihat pada tabeìl 1 beìrikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pratindakan 

No 
Pelaksanaan 

Tindakan 

Jumlah 

Siswa 

Tes 

Tuntas Belum Tuntas 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

1 Teìs Pratindakan 

 

29 10,34% 3 89,66% 26 

 

  Beìrdasarkan hasil nilai pratindakan (Teìrlampir) dapat dilihat bahwa siswa yang meìndapat 

nilai leìbih dari 65 (tuntas) dalam teìs awal ini seìbanyak 3 siswa (10,34%) dan yang nilainya kurang 

dari 65 (beìlum tuntas) adalah 26 siswa (89,66%). nilai yang teìrtinggi adalah 65 dan yang teìreìndah 

adalah 36. Rata–rata nilai seìcara keìseìluruhan seìbeìsar 45,51. Jadi seìcara deìskriptif dapat dikatakan 

bahwa keìmampuan awal siswa beìlum teìrmasuk kateìgoìri tuntas, kareìna nilai rata-ratanya kurang dari 

65 dan beìlum meìncapai keìtuntasan klasikal seìbeìsar 85%. 
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 Reìndahnya nilai teìs pada reìfleìksi awal ini diseìbabkan antara lain, peìnggunaan meìtoìdeì pada siswa 

masih meìnggunakan meìtoìdeì ceìramah, jadi siswa meìrasa boìsan, kurang beìrminat dan tidak aktif dalam 

proìseìs peìmbeìlajaran. Atas dasar teìmuan ini peìneìliti meìnyimpulkan bahwa untuk meìncapai hasil 

beìlajar yang baik, dipeìrlukan salah satu moìdeìl peìmbeìlajaran yang dapat meìnarik minat siswa untuk 

aktif dalam proìseìs peìmbeìlajaran seìhinga hasil beìlajar akan meìnjadi leìbi baik. 

 

Kondisi Hasil Siklus I 

   Siklus I dilaksanakan satu kali peìrteìmuan (2x35 meìnit) yaitu pada tanggal 25 April 2024 di 

keìlas X.H SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang.  

1. Tahap Perencanaan  

  Pada tindakan peìrtama ini peìneìliti meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan meìneìrapkan 

moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi. Hal ini diteìrapkan seìbagai langkah awal untuk meìningkatkan 

keìmampuan siswa dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Seìlanjutnya siswa dibeìrikan latihan untuk 

meìlihat hasil peìneìrapan deìngan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi. 

2. Hasil Pelaksanaan Tindakan 

  Hasil peìmbeìlajaran pada siklus I ini beìlum meìwujudkan keìaktifan seìbagaimana yang 

diharapkan. Hasil teìs meìningkatkan keìmampuan  meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat meìnunjukan siswa 

beìlum meìncapai nilai keìtuntasan yang diharapkan. Untuk leìbih jeìlasnya hasil peìngamatan dan 

peìnilaian teìrhadap keìmampuan meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat dapat dilihat pada tabeìl 2 beìrikut: 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Hasil Siklus I 

No 
Pelaksanaan 

Tindakan 

Jumlah 

Siswa 

Tes 

Tuntas Belum Tuntas 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

1 Teìs Siklus I 

 

29 44,83% 13 55,17% 16 

 

Beìrdasarkan hasil nilai tindakan Siklus I (teìrlampir) dapat dilihat bahwa siswa yang meìndapat 

nilai leìbih dari atau sama deìngan 65 (tuntas) dalam teìs ini seìbanyak 13 siswa (44,83%) dan yang 

nilainya kurang dari 65 (beìlum tuntas) adalah 16 siswa (55,17%). Nilai teìrtinggi adalah 80 dan 

teìreìndah adalah 48. Rata-rata nilai seìcara keìseìluruhan seìbeìsar 60,31 Jadi seìcara deìskritif dapat 

dikatakan bahwa siklus I siswa beìlum teìrmasuk kateìgoìri tuntas, kareìna beìlum meìncapai keìtuntasan 

klasikal seìbeìsar 85%. Namun teìrjadi peìningkatan beìlajar siswa dari pratindakan keì siklus I, hal ini 

teìrlihat pada nilai rata-rata pratindakan seìbeìsar 45,51 seìdangkan pada nilai rata-rata siklus I seìbeìsar 

60,31 beìrarti teìrjadi peìningkatan seìbeìsar 14,8 atau 32,52% pada pratindakan keìtuntasan beìlajar siswa 

seìbanyak 3 siswa (10,34%) dan pada siklus I siswa yang tuntas beìrjumlah 13 oìrang (44,83%),  teìrjadi 

peìningkatan yang signifikan seìbeìsar 32,52%.  

Seìcara kuantitatif hasil rata-rata teìs akhir siklus I teìlah meìningkatkan dari 45,51 keì 60,31 

yaitu 14,8 (32,52%), walaupun hasil akhir siklus I meìngalami peìningkatan dari rata-rata pratindakan, 

peìningkatan ini beìlum meìmeìnuhi daya seìrap klasikal yaitu: 
  

  
        = 44,83%.  Deìngan deìmikian, 

tindakan siklus I peìrlu ditingkatkan. 

3. Hasil Pengamatan 

Peìlaksanaan siklus I pada peìneìlitian ini dapat diamati oìleìh 5 oìrang Peìngamat yaitu Ibu 

Mursalina, S.Pd,Gr.  (Guru Pamoìng), Bapak Sutami Hamdani, M.Pd. (Keìpala Seìkoìlah SMA Neìgeìri 4 

Paleìmbang), Ibu Ramadoìna, S.Pd. (Guru SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang), dan Ibu Nurul, S.Pd (Teìman 

Seìjawat), Bapak Dr. Darwin Eìffeìndi, M.Pd.  (Doìseìn Peìmbimbing). 

Adapun Hasil peìngamatan teìrseìbut adalah seìbagai beìrikut (Leìmbar oìbseìvasi teìrlampir):  

a. Ibu Mursalina,S.Pd. 

1) Tujuan peìmbeìlajaran harusnya disampaikan, akan diapakan ceìrita teìrseìbut dan apa yang 

heìndak dicapai dalam peìmbeìlajaran. 

2) Tidak jeìlas apa yang harus dibahas. 

3) Moìdeìl Batangbeìsi beìlum teìrlihat dalam proìseìs peìmbeìlajaran. 

4) Guru tidak meìnjeìlaskan langkah-langkah meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

5) Jawaban siswa (soìal noì. 4), teìrlalu singkat, tidak ada arguman. 

6) Teìs individu seìharusnya seìluruh peìrtanyaan dijawab siswa. Mateìri diskusi bisa diulang ceìrita 

pada wakru pratindakan. 
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b. Ibu Ramadoìna, S.Pd.  

1) Peìnjeìlasan poìint 4 (jeìnis keìgiatan) tidak teìrlihat seìharusnya m,eìnjadi bagian dari keìgiatan 

awal/apeìrseìpsi. 

2) Tidak ada peìnjeìlasan meìngeìnai mateìri peìlajaran/koìnseìp ceìrita rakyat. 

3) Seìcara keìseìluruhan moìdeìl Batangbeìsi beìlum teìrgambar jeìlas dalam peìmbeìlajaran. 

4) Poìin 15-17 tidak jeìlas keìgiatannya. Tidak teìrganbar antara tugas keìloìmpoìk dan tugas 

individu. 

c. Bapak Sutami Hamdani, M.Pd.  

1) Teìntukan teìrleìbih dahulu alat peìraga yang akan digunakan dalam peìmbeìlajaran. 

2) Peìrsiapkan teìrleìbih dahulu meìdia dan alat peìraga yang akan digunakan. 

d. Ibu Nurul, S.Pd.  

1) Alat peìraga disiapkan dan dipajang dideìpan keìlas pada leìmbar oìbseìrvasi. 

2) Mateìri yang diajarkan di tulis judul mateìrinya. 

e. Bapak Darwin Eìffeìndi, M.Pd.  

1) Peìnjeìlasan mateìri teìrlalu ceìpat  

2) Meìdia kurang meìnarik peìrhatian siswa 

Beìrdasarkan hasil oìbseìrvasi para peìngamat seìcara umum peìlaksanaan peìmbeìlajaran beìrjalan 

deìngan baik, walaupun dalam proìseìs peìmbeìlajaran yang dilakukan peìneìliti masih meìmiliki 

keìleìmahan, teìrutama pada peìnggunaan waktu. Peìmanfaatan waktu meìnjadi kurang eìfisieìn kareìna 

keìtika meìnjeìlaskan ceìrita rakyat, meìtoìdeì yang digunakan kurang eìfeìktif kareìna kurang soìsialisasi, 

seìhingga waktu yang banyak teìrbuang keìtika siswa harus meìnyusun meìja dan kursi untuk meìmbuat 

keìloìmpoìk. Seìlain itu, pada awal proìseìs peìmbeìlajaran guru tidak meìnjeìlaskan tujuan yang ingin 

dicapai dari proìseìs peìmbeìlajaran seìhingga pada awal peìmbeìlajaran siswa tidak tahu atau bingung apa 

yang harus yang harus dipeìlajari. Koìmeìntar dan saran yang disampaikan para oìbseìrveìr akan dijadikan 

bahan reìfleìksi dan diteìrapkan pada siklus beìrikutnya. 

4. Refleksi 

 Seìteìlah dilaksanakan siklus I, peìneìliti meìmpeìroìleìh masukan-masukan atau saran-saran dari 

para peìngamat. Teìmuan-teìmuan atau saran-saran teìrseìbut ditindak lanjuti dan langsung diteìmpatkan 

pada peìlaksanaan siklus II. Seìsuai deìngan saran-saran atau hasil peìngamatan seìpeìrti dikeìmukakan 

oìleìh para oìbseìrveìr dalam siklus I, maka untuk peìlaksanaan siklus I, hal-hal yang peìrlu dibeìnahi 

adalah seìbagai beìrikut: 

a. Peìmanfaatan waktu yang seìeìfisieìn mungkin. 

b. Tujuan peìmbeìlajaran harus disampaikan. 

c. Peìnyampain mateìri yang leìbih sisteìmatis. 

d. Peìrsiapan dan peìnggunaan alat peìraga yang leìbih eìfisieìn. 

e. Peìneìrapan moìdeìl peìmbeìlajaran batangbeìsi harus leìbih teìrgambar. 

f. Peìmbeìrian moìtivasi keìpada siswa yang leìbih baik dan aktif. 

 

Kodisi Hasil Siklus II 

  Siklus II dilaksanakan dalam 1 x peìrteìmuan (2 x35 meìnit) pada tanggal 27 Juli 2016. 

1. Perencanaan Tindakan 

  Tahap peìreìncanaan pada siklus II ini adalah reìfleìksi dari siklus I, hal-hal yang dipeìrsiapkan 

adalah seìbagai beìrikut: 

a. Meìnganalisis mateìri peìngajaran. 

b. Meìmbuat proìgram satuan peìngajaran. 

c. Meìmbuat proìgram reìncana peìngajaran. 

d. Meìnyiapkan alat peìraga. 

e. Meìnyiapkan instrumeìn peìneìlitian. 

f.  Meìnyiapkan leìmbar peìngamatan. 

g. Meìnyusun poìsisi kursi dan meìja siswa untuk keìloìmpoìk. 

2. Pelaksanaan 

   Seìsuai deìngan saran-saran yang dipeìroìleìh dari siklus I, maka langkah-langkah yang diteìmpuh 

pada peìlaksanaan siklus II yaitu seìbagai beìrikut: 
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Kegiatan Pendahuluan  

a. Meìmbuat reìncana peìmbeìlajaran deìngan mateìri ulang meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

b. Meìnyiapkan peìdoìman oìbseìrvasi. 

c. Meìngadakan peìrbaikan teìntang keìleìmahan siklus I dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

d. Meìnyiapkan eìvaluasi. 

Kegiatan Inti 

a. Peìneìliti meìngulang keìmbali peìnjeìlasan teìntang cara meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat hasil dari 

peìngalaman peìmbeìlajaran, seìrta meìnggunakan moìdeìl Batangbeìsi. 

b. Peìneìliti meìngadakan tanya jawab deìngan siswa. 

c. Seìbeìlum meìngakhiri peìlajaran peìneìliti meìnyuruh beìbeìrapa siswa untuk meìnunjukkan hasil karya 

meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

Kegiatan Penutup 

a. Hasil meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat dikumpulkan dan dianalisis keìmbali. 

b. Seìbeìlum meìngakhiri peìlajaran peìneìliti meìnyuruh seìseìoìrang siswa untuk meìmbaca hasil dari 

meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat dideìpan keìlas. 

c. Guru meìngakhiri peìmbeìlajaran deìngan meìningkatkan keìmbali prinsip peìngajaran deìngan 

meìnggunakan moìdeìl Batangbeìsi. 

   Peìlaksanaan siklus II ini beìrtujuan untuk meìmpeìrbaiki keìkurangan-keìkurangan yang teìrjadi 

pada siklus I. Beìrdasarkan saran peìngamat, maka peìneìliti meìlakukan peìrbaikan pada peìmbagian 

aloìkasi waktu dan meìningkatkan moìtivasi siswa deìngan meìnggunakan alat peìraga agar leìbih eìfeìktif. 

Untuk meìngeìtahui keìbeìrhasilan siklus II, peìneìliti meìngadakan teìs meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat 

yang dikeìrjakan seìcara peìroìrangan. Dari hasil teìs teìrseìbut akan dilihat nilai keìbeìrhasilan siswa pada 

siklus II. Untuk hasil teìs yang ada teìlah direìkapitulasi dapat dilihat pada tabeìl 4.3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Hasil Siklus II 

No 
Pelaksanaan 

Tindakan 

Jumlah 

Siswa 

Tes 

Tuntas Belum Tuntas 

Persentase Jumlah 

Siswa 

Persentase Jumlah 

Siswa 

1 Teìs Siklus II 

 

29 89,66% 26 10,34% 3 

 

     Beìrdasarkan hasil nilai tindakan siklus II (teìrlampir) dapat di lihat bahwa siswa yang 

meìndapat nilai leìbih dari atau sama deìngan 65 (tuntas) dalam teìs ini seìbanyak 26 (89,66%) dan yang 

nilainya kurang dari 65 (beìlum tuntas) adalah 3 siswa (10,34%). Nilai teìrtinggi adalah 90 dan yang 

teìreìndah adalah 60 Rata-rata seìcara keìseìluruhan seìbeìsar 74,31. Beìrarti peìningkatan dari siklus I keì 

siklus II seìbeìsar 14 atau 23,21%. Jadi seìcara deìskritif dapat dikatakan bahwa siklus II siswa sudah 

teìrmasuk kateìgoìri tuntas, kareìna nilai rara-rata leìbih dari 65 dan meìmeìnuhi daya seìrap klasikal yaitu: 
  

  
       = 89,66%. Deìngan deìmikian tindakan siklus III tidak peìrlu dilaksanakan kareìna teìlah 

keìtuntasan siswa teìlah meìncapai keìtuntasan klasikal atau 89,66% > 85%. 

   Keìsulitan dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat pada siklus I tidak teìrjadi lagi pada siklus II. 

Pada siklus II ini siswa meìngalami peìningkatan dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat, walaupun ada 

seìbagian keìcil siswa yang masih keìsulitan dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

3. Hasil Pengamatan 

 Peìlaksanaan siklus II ini diamati oìleìh 3 oìrang peìngamat Yaitu Bapak Sutami, M.Pd. (Keìpala 

Seìkoìlah SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang), Ibu Mursalina, S.Pd. (Guru SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang), dan Ibu 

Nurul, S.Pd (Teìman Seìjawat). 

Adapun hasil peìngamat teìrseìbut adalah seìbagai beìrikut (leìmbar oìbseìrvasi teìrlampir) 

a. Ibu Mursalina, S.Pd,Gr.  

1) Peìlaksanaan pada siklus II ini cukup baik dan meìmuaskan. 

2) Peìngajaran teìlah seìleìktif dan sisteìmatis. 

b.  Ibu Nurul, S.Pd.   

1) Teìlah seìsuai deìngan Reìncana Proìgram Peìngajaran. 

2) Anda teìlah beìrhasil meìlaksanakan PTK di SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang. 

c.  Bapak Sutami Hamdani, M.Pd.  

1) Siswa teìlah aktif dalam peìmbeìlajaran kareìna guru teìlah mampu meìmoìtivsi. 

2) Alat peìraga yang digunakan sudah seìsuai dan meìnarik. 
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3) Tingkatkan keìgeìmaran meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan diatas dapat disimpulakan bahwa seìcara umum proìseìs beìlajar 

meìngajar deìngan peìneìrapan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi dapat meìningkatkan aktivitas beìlajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat pada antusianya siswa dalam meìneìrima  peìlajaran seìrta siswa leìbih 

meìreìspoìn peìrtanyaan-peìrtanyaan yang diajukan oìleìh guru. 

4. Refleksi 

     Peìlaksanaan keìgiatan beìlajar meìngajar deìngan meìnggunakan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi 

pada siklus II meìnunjukkan adanya peìningkatan, antara lain siswa leìbih aktif jika dibandingkan 

deìngan peìlaksanaan siklus I. Siswa beìrseìmangat dan aktif dalam keìgiatan beìlajar meìngajar, seìcara 

umum siswa meìmiliki antusias yang tinggi dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Meìlihat suasana 

peìmbeìlajaran yang aktif, maka dapat disimpulkan bahwa peìneìrapan moìdeìl Batangbeìsi dapat 

meìningkatkan keìmampuan siswa dalam meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Keìaktifan siswa dalam 

keìgiatan peìmbeìlajaran teìrseìbut meìncirikan keìgiatan peìmbeìlajaran teìlah meìncapai yang diinginkan. 

        Pada siklus II ini rata-rata hasil teìs seìbeìsar 74,31 bila dibandingkan deìngan nilai rata-rata 

hasil siklus I seìbeìsar 60,31 meìningkat seìbeìsar 14 atau 23,21 %. Jumlah  siswa yang tuntas beìlajar 

pada siklus II seìbanyak 26 oìrang (89,66%). Seìdangkan pada siklus I seìbanyak 13 oìrang (44,83%) 

Deìngan deìmikian, teìrdapat peìningkatan siswa yang tuntas seìbanyak 13 oìrang (50%). Oìleìh seìbab itu, 

tindakan siklus beìrikutnya tidak peìrlu dilaksanakan, kareìna kriteìria keìtuntasan seìcara klasikal 85% 

pada tindakan siklus II ini teìlah teìrcapai. 

   Keìbeìrhasilan teìrseìbut dapat dicapai deìngan meìmpeìrbaiki keìkurangan-keìkurangan dalam 

proìseìs peìmbeìlajaran siklus I dan peìneìrapan hasil koìoìdinasi deìngan doìseìn peìmbimbing dan para 

peìngamat dalam peìneìlitian seìhingga nilai yang dicapai siswa meìmpeìroìleìh keìtuntasan baik seìcara 

indivindu maupun seìcara klasikal. 

 

PEMBAHASAN  

1. Analisis Peningkatan Kemampuan Siswa  

a. Pembahasan Pada Pratindakan 

Seìbeìlum meìlakukan tindakan peìrtama, teìrleìbih dahulu peìneìliti meìngadakan reìfleìksi awal 

(pratindakan) untuk meìngeìtahui peìrmasalahan yang seìbeìnarnya. Untuk meìmpeìroìleìh data, peìneìliti 

meìmbeìrikan teìs yang beìrupa soìal meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Seìlanjutnya data akan dioìlah untuk 

meìlihat peìrseìntaseì anak yang tuntas dan yang beìlum tuntas. 

Seìteìlah peìngoìlahan data dilakukan dapat dilihat bahwa siswa yang meìndapat nilai leìbih dari 

65 (tuntas) dalam teìs awal ini seìbanyak 3 siswa (10,34%) dan yang nilainya kurang dari 65 (beìlum 

tuntas) adalah 26 siswa (89,66%). Nilai yang teìrtinggi adalah 65 dan yang teìreìndah adalah 36 rata-rata 

nilai seìcara keìseìluruhan seìbeìsar 45,51. Jadi, seìcara deìskriptif dapat dikatakan bahwa keìmampuan 

awal siswa beìlum teìrmasuk kateìgoìri tuntas, kareìna nilai rata-ratanya kurang dari 65 dan beìlum 

meìncapai keìtuntasan klasikal seìbeìsar 85%. 

   Reìndahnya hasil pada reìfleìksi awal atau pratindakan dikareìnakan peìnggunaan moìdeìl 

peìngajaran yang digunakan seìlama ini masih kurang eìfeìktif dan teìpat guna. Moìdeìl yang digunakan 

adalah moìdeìl ceìramah yang diseìlingi moìdeìl tanya jawab. Moìdeìl ini tidak meìndukung teìrcapainya 

keìmampuan siswa untuk meìningkatkan keìmampuan meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat dikareìnakan 

moìdeìl teìrseìbut kurang dapat meìmbangkitkan moìtivasi siswa. 

   Minat beìlajar siswa teìrhadap mateìri teìrlihat sangat kurang. Siswa meìrasa jeìnuh dan boìsan 

deìngan meìtoìdeì peìmbeìlajaran yang diteìrapkan. Keìadaan ini meìmbuat siswa pasih dan sulit meìngikuti 

peìlajaran. Keìbanyakan siswa bingung deìngan cara meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat yang harus 

diseìleìsaikan. 

   Atas dasar timbulnya masalah teìrseìbut peìneìliti meìnyimpulkan bahwa untuk meìncapai hasil 

beìlajar yang meìmungkinkan siswa dapat beìlajar seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn, peìrlu dicarikan soìlusi 

peìmeìcahannya. Oìleìh kareìna itu peìningkatkan keìmampuan siswa, peìneìliti meìnggunakan moìdeìl 

peìmbeìlajaran Batangbeìsi dalam peìmbeìlajaran. 

b. Pembahasan Pada Siklus I 

   Siklus I dilakukan untuk meìmpeìrbaiki koìndisi awal hasil beìlajar anak, untuk itu pada proìseìs 

peìmbeìlajaran anak diteìrapkan moìdeìl peìmbeìlajaran Batngbeìsi pada proìseìs keìgiatan peìmbeìlajaran pada 

siklus I ini siswa beìlum beìgitu baik dalam meìngikuti peìmbeìlajaran. Seìlain itu peìrlu dipeìrtajam, 
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meìmpeìrjeìlas peìnjeìlasan mateìri, meìningkatkan moìtivasi siswa, meìdia papan tulis harus digunakan, 

ulas keìmbali hasil latihan siswa dan masih ada beìbeìrapa siswa kurang meìmahami peìmbeìlajaran. 

   Untuk meìngeìtahui keìbeìrhasilan siswa tindakan  peìrtama ini digunakan beìbeìrapa soìal dalam 

meìningkatkan keìmampuan meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Beìrdasarkan data nilai yang dipeìroìleìh 

(teìrlampir) meìnunjukan bahwa siswa yang meìmeìpeìroìleìh nilai di atas 65 beìrjumlah 13 siswa atau 

44,83%. Hal ini beìrarti tujuan peìmbeìlajaran seìcara klasikal (85%) beìlum teìrcapai. Seìteìlah 

dilaksanakan siklus I teìrlihat adanya banyak peìrubahan dan peìningkatan aktivitas siswa dalam 

meìngikuti peìmbeìlajaran yang hanya 3 siswa yang tuntas saat pratindakan seìteìlah diadakan siklus I 

meìnjadi 13  siswa. 

   Peìningkatan nilai anak ini teìrjadi kareìna adanya daya tarik peìnggunaan moìdeìl peìmbeìlajaran 

Batangbeìsi pada proìseìs keìgiatan beìlajar meìngajar. Hal ini dibuktikan pada keìaktifan siswa dalam 

proìseìs keìgiatan beìlajar meìngajar. Tidak ada lagi ada anak yang hanya diam dalam keìlas ataupun anak 

meìrasa mindeìr. Dalam moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi ini tidak ada teìrjadi deìskriminatif antara yang 

pandai deìngan yang kurang pandai seìmua aktif dalam peìmbeìlajaran. 

   Dalam keìgiatan peìmbeìlajaran siswa aktif dan meìrasa seìnang dalam beìlajar, jadi moìtivasi 

meìreìka untuk meìngeìtahui poìkoìk-poìkoìk mateìri seìmakin beìsar siswa ceìpat tanggap deìngan apa yang 

dijeìlaskan guru. Walaupun peìningkatan beìlajar siswa ini ada tapi beìlum dikatakan bahwa siklus I ini 

beìrhasil kareìna masih ada beìbeìrapa hal yang peìrlu dipeìrbaiki antara lain: 

1) Siswa masih bingung akan moìdeìl peìmbeìlajaran yang digunakan kareìna kurangnya soìsialisasi. 

2) Guru kurang meìmbeìrikan moìtivasi pada siswa pada awal peìmbeìlajaran. 

3) Peìnggunaan alat peìraga beìlum maksimal. 

Langkah-langkah yang dipeìrlukan untuk meìngatasi masalah ini adalah deìngan cara:  

1) Seìbeìlum meìmulai peìlajaran siswa dibeìri peìngarahan teìntang moìdeìl peìmbeìlajaran yang digunakan 

yang digunakan yaitu moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi seìhingga siswa paham akan tindakan yang 

dilakukan seìlama peìmbeìlajaran Batangbeìsi. 

2) Peìmbeìrian moìtivasi pada awal peìmbeìlajaran leìbih digiatkan atau leìbih dipeìrteìgas yaitu deìngan 

meìnyeìbutkan tujuan dan indikatoìr yang akan dituju seìlama peìmbeìlajaran beìrlangsung. 

3) Pada siklus I gambar yang meìrupakan alat peìraga kurang meìnarik seìhingga siswa kurang meìrasa 

teìrtarik, oìleìh kareìna itu pada siklus II nanti gambar akan dibuat seìmeìnarik mungkin. Seìlain itu 

juga peìnggunaan alat peìraga akan dipeìrgunakan seìmaksimal mungkin  

c. Pembahasan Pada Siklus II 

 Seìteìlah tindakan siklus I dilakukan maka pada reìfleìksi dilihat dimana saja keìleìmahan 

peìmbeìlajaran peìneìrapan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi. Seìteìlah diteìmukan soìlusi pada reìfleìksi 

maka tindakan siklus II dilakukan. Tindakan siklus II ini pada umumnya sama deìngan siklus I namun 

disini pada siklus II ada peìrbaikan-peìrbaikan reìfleìksi dari siklus I.  

  Pada siklus II ini suasana keìlas sangat meìndukung peìncapaian tujuan peìmbeìlajaran, deìngan 

moìtivasi guru beìrseìmangat dan aktif dalam keìgiatan beìlajar, teìrjadi inteìraksi antara siswa deìngan 

siswa dan antara guru deìngan siswa. Jadi, di keìlas tampak siswa leìbih beìsar seìmangatnya, waktu 

beìnar-beìnar dimanfaatkan seìcara eìfeìktif. Antusias siswa teìrlihat nyata, siswa teìrlihat aktif dan tidak 

teìrlihat boìsan dalam meìngeìrjakan soìal latihan. Dalam meìnjawab peìrtanyaan dari guru pun leìbih aktf 

walaupun meìnggunakan bahasa daeìrah, pada umumnya meìreìka meìnampakkan sikap sungguh-

sungguh dan meìmiliki peìrhatian teìrpusat pada moìdeìl peìmbeìlajaran. 

  Keìaktifan siswa dalam keìgiatan peìmbeìlajaran teìrseìbut meìncirikan keìgiatan peìmbeìlajaran teìlah 

meìncapai sasaran yang diinginkan. Hal ini pun didukung pada hasil siswa yang pada teìs siklus II yang 

meìnunjukan seìbanyak 26 siswa yang tuntas dari 29 jumlah siswa deìngan klasikal keìtuntasan 89,66%. 

Hal ini meìnggambarkan bahwa moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi dapat meìningkatkan moìtivasi dari 

hasil beìlajar siswa pada mateìri meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Dikatakan beìrhasil kareìna seìteìlah 

dilakukan peìneìlitian tindakan keìlas peìneìrapan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi disimpulkan bahwa 

teìrjadi peìningkatan seìcara klasikal pada hasil beìlajar siswa. 

 

2. Analisis Hasil Belajar 

 Hasil beìlajar siswa keìlas X.H SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang dalam  meìnyimpulkan isi ceìrita 

rakyat seìteìlah dilakukan peìneìrapan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi peìneìliti paparkan bahwa hasil teìs 

pratindakan, hasil teìs tindakan siklus I, hasil teìs  tindakan siklus II teìrjadi peìningkatan. Peìningkatan 
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teìrseìbut yaitu peìningkatan jumlah siswa nyang tuntas beìlajar dan peìningkatan nilai rata-rata hasil teìs, 

reìkapitulasinya dapat dilihat di tabeìl 4. dibawah ini: 

Tabel 4.Perbandingan Ketuntasan Belajar Persentase Ketuntasan  dalam Tindakan Penelitian 

Nilai Hasil 

Tes 

 

Pratindakan 

 

Siklus I Siklus II 

Prekuensi Persen Prekuensi Persen Prekuensi 
Persen 

 

≥ 65 3 oìrang 10,34% 13 oìrang 44,83% 26 oìrang 89,66% 

< 65 26 oìrang 89,66% 16 oìrang 55,17% 3 oìrang 10,34% 

Jumlah 29 orang 100% 29 orang 100% 29 orang 100% 

Rata-rata 45,51 60,31 74,31 

 

Dari tabeìl diatas diatas dapat disimpulan bahwa nilai rata-rata hasil teìs pada siklus I jika 

dibandingkan deìngan hasil teìs pratindakan meìngalami peìningkatan seìbeìsar 24,53%, seìdangkan siswa 

yang dinyatakan tuntas pada pratindakan seìbanyak 3 oìrang (10,34%) dan pada siklus I meìningkat 

meìnjadi 13 oìrang (44,83%), beìrarti peìningkatan siswa yang tuntas dari pratindakan keì siklus I 

seìbanyak 10 oìrang. 

Nilai rata-rata hasil teìs pada siklus keìdua jika dibandingkan deìngan siklus peìrtama juga 

meìngalami peìningkatan yaitu seìbeìsar 14 atau 18,83%, seìdangkan siswa yang tuntas dari 13 siswa 

pada siklus peìrtama meìningkat meìnjadi 26 siswa pada siklus keìdua, beìrarti teìrjadi peìningkatan dari 

siklus peìrtama keì siklus keìdua seìbanyak 13 oìrang. 

   Peìningkatan dari pratindakan keì siklus II adalah : 





1

12

R

RR
X

100%  

Deìngan:  

RI = 45,51 

R2 = Rata-rata siklus I = 60,31 

R2 = Rata-rata siklus II  =74,31 

                                 = 60,31 + 74,31 = 134,62/2 = 67,31 

    X = 
           

     
        

= 
    

     
        

= 0,479 x 100% 

= 47,90% 

  Siswa yang tuntas pada pratindakan beìrjumlah 3 oìrang seìteìlah dilakukan siklus II meìnjad 26 

oìrang, beìrarti teìrjadi peìningkatan dari pratindakan keì siklus II seìbanyak 23 oìrang (data teìrlampir). 

Peìningkatan hasil beìlajar seìbeìsar 47,90%  di atas meìmang tidak teìrlalu beìsar. Namun, hal teìrseìbut 

meìnunjukan bahwa hasil beìlajar peìr siklus meìngalami peìningkatan. Deìngan deìmikian peìnggunaan 

moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi ini mampu meìningkatkan keìmampuan meìnyimpulkan isi ceìrita 

rakyat pada siswa keìlas X.H SMA Neìgeìri 4 Paleìmbang. 

  Adapun data oìbseìvasi pada oìbseìrveìr dapat peìneìliti paparkan seìbagai beìrikut: 

a. Ibu Mursalina, S.Pd.  

Dari seìbanyak 17 butir yang diamati, beìliau meìnjawab “ya” yang beìrarti unsur teìlah peìneìliti 

laksanakan seìbanyak 16 Unsur 

b. Ibu Ramadoìna, S.Pd.  

Dari seìbanyak 17 butir yang diamati, beìliau meìnjawab “ya” yang beìrati unsur teìlah peìneìliti 

laksanakan seìbanyak 14 Unsur 

c. Bapak Sutami Hamdani, M.Pd.  

 Dari seìbanyak 17 butir yang diamati, beìliau meìnjawab “ya” yang beìrati unsur teìlah peìneìliti 

laksanakan seìbanyak 15 Unsur 

d. Ibu Nurul, S.Pd.   

Dari seìbanyak 17 butir yang diamati, beìliau meìnjawab “ya” yang beìrati unsur teìlah peìneìliti 

laksanakan seìbanyak 15 Unsur 
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eì.  Bapak Darwin Eìffeìndi, M.Pd.  

Dari seìbanyak 17 butir yang diamati, beìliau meìnjawab “ya” yang beìrati unsur teìlah peìneìliti 

laksanakan seìbanyak 15 Unsur 

Beìrdasarkan hasil peìngamatan teìrseìbut peìneìliti beìrkeìsimpulan bahwa rata-rata jawaban “ya” 

yang meìnunjukkan bahwa peìneìliti meìlaksanakan butir yang diamati adalah  16 unsur keìgiatan. 

Deìngan deìmikian, seìcara umum proìseìs peìmbeìlajaran teìlah seìsuai deìngan skeìnarioì yang dipeìrsiapkan. 

Seìlain meìmbeìrikan jawaban “ya” atau “tidak”, para peìngamat dipeìrsilakan untuk meìmbeìrikan 

koìmeìntar, catatan, atau sarana beìrkaitan deìngan peìlaksanaan peìmbeìlajaran yang peìneìliti lakukan. 

Hasil peìngamatan meìnunjukan bahwa masih teìrdapat beìbeìrapa keìleìmahan. Keìleìmahan pada 

peìmbeìlajran yang dilakukan pada siklus peìrtama seìpeìrti: peìnjeìlasan mateìri yang kurang sisteìmatis, 

kurang meìmbeìrikan moìtivasi keìpada siswa, seìrta saran-saran yang dibeìrikan peìngamat digunakan 

seìbagai peìdoìman untuk meìlaksanakan suklus II. 

 Pada siklus II peìngamat meìmbeìrikan tanggapan bahwa peìlaksanaan siklus keìdua leìbih baik 

dibandingkan deìngan peìlaksanaan peìmbeìlajaran pada siklus peìrtama. Dari 17 butir unsur yang 

diamati, peìngamatan meìnjawab “ya” rata-rata 15 butir, artinya peìneìliti teìlah meìlaksanakan seìluruh 

butir yang dipeìrsiapkan. Meìskipun deìmikian, peìngamat masih meìmbeìrikan catatan yakni agar 

peìmbeìrian moìtivasi peìrlu ditingkatkan agar peìmahaman teìrhadap mateìri dapat oìptimal diteìrima 

siswa. 

 

SIMPULAN 

1. Siklus I dilakukan untuk meìmpeìrbaiki koìndisi awal hasil beìlajar anak, untuk itu pada proìseìs 

peìmbeìlajaran anak diteìrapkan moìdeìl peìmbeìlajaran Batngbeìsi pada proìseìs keìgiatan peìmbeìlajaran 

pada siklus I ini siswa beìlum beìgitu baik dalam meìngikuti peìmbeìlajaran. Seìlain itu peìrlu 

dipeìrtajam, meìmpeìrjeìlas peìnjeìlasan mateìri, meìningkatkan moìtivasi siswa, meìdia papan tulis harus 

digunakan, ulas keìmbali hasil latihan siswa dan masih ada beìbeìrapa siswa kurang meìmahami 

peìmbeìlajaran. 

2. Pada siklus II ini suasana keìlas sangat meìndukung peìncapaian tujuan peìmbeìlajaran, deìngan 

moìtivasi guru beìrseìmangat dan aktif dalam keìgiatan beìlajar, teìrjadi inteìraksi antara siswa deìngan 

siswa dan antara guru deìngan siswa. Jadi, di keìlas tampak siswa leìbih beìsar seìmangatnya, waktu 

beìnar-beìnar dimanfaatkan seìcara eìfeìktif. Antusias siswa teìrlihat nyata, siswa teìrlihat aktif dan 

tidak teìrlihat boìsan dalam meìngeìrjakan soìal latihan. Dalam meìnjawab peìrtanyaan dari guru pun 

leìbih aktf walaupun meìnggunakan bahasa daeìrah, pada umumnya meìreìka meìnampakkan sikap 

sungguh-sungguh dan meìmiliki peìrhatian teìrpusat pada moìdeìl peìmbeìlajaran. Keìaktifan siswa 

dalam keìgiatan peìmbeìlajaran teìrseìbut meìncirikan keìgiatan peìmbeìlajaran teìlah meìncapai sasaran 

yang diinginkan. Hal ini pun didukung pada hasil siswa yang pada teìs siklus II yang meìnunjukan 

seìbanyak 26 siswa yang tuntas dari 29 jumlah siswa deìngan klasikal keìtuntasan 89,66%. Hal ini 

meìnggambarkan bahwa moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi dapat meìningkatkan moìtivasi dari hasil 

beìlajar siswa pada mateìri meìnyimpulkan isi ceìrita rakyat. Dikatakan beìrhasil kareìna seìteìlah 

dilakukan peìneìlitian tindakan keìlas peìneìrapan moìdeìl peìmbeìlajaran Batangbeìsi disimpulkan bahwa 

teìrjadi peìningkatan seìcara klasikal pada hasil beìlajar siswa. 
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